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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,433  -22.99  -0.35% 

Volume (Jutaan Lembar) 17,497   

Value (Rp Milliar) 7,998    

Year to Date (YTD)   +3.86% 

Quarter to Date (QTD)   -0.69% 

Month to date (MTD)   +1.79% 

PE   15.7 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 27,171.90 17.7 0.07% 

Nasdaq 8,204.14 57.65 0.71% 

S&P 500 2,985.03 8.42 0.28% 

Eropa    

FTSE 100 7,514.93 6.23 0.08% 

DAX 12,289.40 29.33 0.24% 

CAC 5,567.02 14.69 0.26% 

Asia    

Nikkei  21,416.79 -50.20 -0.23% 

Hang Seng 28,371.26 -394.14 -1.37% 

Straits Times 3,357.22 -20.74 -0.61% 

    

 Laba bersih ROTI melonjak 150% di semester I 2019. Laba PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk (ROTI) melesat di semester satu 2019 ini. Sepanjang paruh per-

tama 2019 ini, ROTI mencatatkan laba yang dapat diatribusikan kepada entitas 

induk senilai Rp 101 miliar atau tumbuh 150% dari periode sama tahun lalu. Asal 

tahu saja, di semester satu 2018 lalu, laba emiten Grup Salim ini hanya mencapai 

Rp 40 miliar. Dengan demikian net profit margin ROTI juga mengalami pening-

katan. Pada semester I 2019, net profit margin ROTI tercatat 6,4%, berlipat dua 

kali lipat bila dibandingkan semester satu tahun lalu yang sebesar 3,1%. Ke      

naikan laba serta rasio profitabilitas itu juga didorong peningkatan penjualan 

ROTI. Di semester satu tahun ini, ROTI mencatatkan pertumbuhan penjualan 

24,4% menjadi Rp 1,58 triliun. Pada periode yang sama di tahun lalu, penjualan 

ROTI hanya mencapai Rp 1,2 triliun. Kenaikan penjualan ROTI ini didorong       

melalui penambahan kapasitas produksi menjadi 5 juta roti per hari.  

 Laba bersih Sido Muncul naik 28% pada semester I 2019. PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) mencetak pertumbuhan penjualan dobel digit 

pada semester pertama 2019. Emiten jamu ini mencatat pendapatan Rp 1,41 

triliun, naik 10,66% jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. 

Margin laba kotor SIDO sepanjang enam bulan pertama tahun ini mencapai 

53,77%, lebih tinggi daripada tahun lalu yang masih berada di angka 49,90%.   

Kenaikan beban pokok penjualan pada semester pertama lalu lebih rendah     

daripada kenaikan penjualan. Alhasil, SIDO meraup laba Rp 374,12 miliar. Laba 

bersih emiten jamu ini meningkat 28,22% dari periode semester pertama tahun 

lalu. Penjualan jamu herbal dan suplemen masih menjadi penopang pendapatan 

SIDO tahun ini. Kontribusi segmen ini mencapai Rp 943,10 miliar atau 66,88% 

dari total pendapatan semester pertama.   

Market Review 
IHSG,  Senin 22 juli 2019 ditutup  melemah sebesar  22,99 poin  atau  0,35%  ke  level 

6.433. Setelah bergerak diantara 6.420 - 6.468. Sebanyak 157 saham naik, 174 saham 

turun, dan 263 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,99 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  209 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  22  Juli 2019 

Saham Wall Street menguat, Senin (22/7), seiring dimulainya pekan besar pelaporan 

kinerja emiten. Namun, menyusutnya ekspektasi pelonggaran kebijakan secara 

agresif dari Federal Reserve menahan pergerakan pasar. Indeks berbasis luas S&P 500 

naik 0,28 persen atau 8,42 poin menjadi 2.985,03, Sementara itu, Nasdaq Composite 

Index meningkat 0,71 persen atau 57,65 poin menjadi 8.204,14, sedangkan Dow 

Jones Industrial Average bertambah 17,70 poin, atau 0,1 persen, menjadi 27.171,90. 

Bursa ekuitas Eropa berakhir di zona hijau, Senin (22/7), setelah pelaku pasar men 

cerna laporan keuangan sejumlah perusahaan. Di Inggris, Indeks FTSE 100 naik tipis 

6,23 poin atau 0,08 persen menjadi 7.514,93, DAX Jerman bertambah 0,24 persen 

atau 29,33 poin menjadi 12.289,40, dan CAC Prancis meningkat 0,26 persen (14,68 

poin) menjadi 5.567,02.  

Market saham Asia berguguran pada perdagangan hari Senin (22/7). Para investor 

mengurangi harapan penurunan bunga secara agresif oleh the Fed. Kemungkinan 

penurunan suku bunga the Fed 50 basis poin hampir menghilang setelah muncul 

pemberitaan Wall Street Journal dan the Fed New York mencoba untuk meredam 

komentar sebelumnya yang disampaikan Presiden The Fed New York, John William. 

Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,23% ke level 21.416. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -

1,37% pada level 28.371. Indeks Straits Times (Singapura) -0,67% ke level 3.355.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) menyerah ke zona merah pada akhir 

perdagangan hari Senin (22/7). Indeks drop -0,36 persen (-23 poin) ke level 6.433. 

IHSG melemah seiring koreksi yang terjadi di pasar saham regional. Para investor di 

market regional kehilangan harapan bahwa the Fed akan melonggarkan moneter 

secara agresif. Saham-saham teraktif: SRIL, MNCN, BHIT, TRAM, IPTV, BTPS, KPAL.   

Saham-saham top gainers LQ45: TPIA, MEDC, BRPT, ANTM, ELSA, BBCA, MNCN.       

Saham-saham top losers LQ45: TLKM, EXCL, KLBF, GGRM, PGAS, BBNI, ADRO. Nilai 

tukar rupiah drop -0,07% di level Rp13.940 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 52 1 1.96% 

SRIL Consumer 354  2 0.57% 

TRAM Trade 135 20 17.39% 

MYRX Property 101 4 3.81% 

IIKP Agriculture 57 0 0.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

SRIL 354  2 0.57% Consumer 

BBRI 4,500 20 0.45% Finance 

BMRI 7,775 100 1.27% Finance 

BBCA 31,450 450 1.45% Finance 

TRAM 135 20 17.39% Trade 
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IHSG melemah 22 point membentuk candle dengan body turun dan shadow di atas dan bawah indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6400 sampai 6375 dan resistance di level 6468 sampai 6520. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ANTM  960 Sell 985 - 915  - 

BKSL  138 Sell 146 - 132  - 

ICBP  10,650 Sell 10,850 - 10,550  - 

JSMR  6,100 Sell 6,225 - 6,025  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ANTM 

ANTM.JK berpeluang melemah, area sos di level 985 sampai 915. Area buy back jika break level 1,005 dan target pelemahan ke level 875 sampai 

860. 

BKSL 

BKSL.JK berpeluang melemah, area sos di level 146 sampai 132. Area buy back jika break level 149 dan target pelemahan ke level 131 sampai 

128. 

Morning Briefing 



Teknikal View dari Trading Idea 

ICBP 

ICBP.JK berpeluang melemah, area sos di level 10,850 sampai 10,550. Area buy back jika break level 11,100 dan target pelemahan ke level 10,100 

sampai 9,900. 

JSMR 

JSMR.JK berpeluang melemah, area sos di level 6,225 sampai 6,025. Area buy back jika break level 6,350 dan target pelemahan ke level 5,700 

sampai 5,600. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

18-Juli-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan Jul.2019 

18-Juli-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit Jul.2019 

31-Juli-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jun.2019 

31-Juli-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jul.2019 

   

   

   


